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This study aims to determine the effect of occupational health safety programs and physical work 
conditions on the performance of production department employees at PT Bahagia Jaya 
Sejahtera. The population and sample amounted to 36 employees in the production section at PT 
Bahagia Jaya Sejahtera. Data collection through questionnaires and interviews. Instrument 
testing is done with validity and reliability. Analysis of research data includes multiple 
regression analysis, correlation and simultaneous and partial significance tests. Based on the 
results of multiple regression analysis the occupational health safety program and physical work 
environment conditions have a positive and significant effect on performance and the F test 
results state that simultaneous occupational health safety programs and physical work 
environment conditions affect employee performance. While the results of the  test state that 
workload and work environment partially affect employee performanceIncreased workload 
within the limits of the ability of employees can improve employee performance. 
 




Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh pengaruh program keselamatan kesehatan 
kerja dan kondisi lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan bagian produksi pada PT 
Bahagia Jaya Sejahtera. Populasi dan sampel berjumlah 36 karyawan bagian produksi pada PT 
Bahagia Jaya Sejahtera. Pengumpulan data dengan menyebarkan kuisioner serta wawancara. Uji 
instrumen dilakukan dengan validitas dan reliabilitas. Analisis data penelitian mencakup analisis 
regresi berganda, korelasi serta uji signifikasi secara simultan dan parsial. Berdasarkan hasil 
analisis regresi berganda program keselamatan kesehatan kerja dan kondisi lingkungan kerja fisik 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja dan hasil uji F menyatakan 
bahwa secara simultan program keselamatan kesehatan kerja dan kondisi lingkungan kerja fisik 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sedangkan hasil uji t menyatakan bahwa program 
keselamatan kesehatan kerja (K3) dan kondisi lingkungan kerja fisik secara parsial berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan.  
 
Kata Kunci : Program Keselamatan Kerja, Lingkungan Kerja Fisik dan Kinerja Karyawan. 
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Kinerja merupakan pencapaian hasil 
kerja baik dari segi kualitas dan kuantitas yang 
dilakukan oleh pegawai dalam tahap 
pelaksanaan tugasnya sesuai tanggung jawab 
yang ditugaskan kepadanya, (Mangkunegara, 
2006:67). Sedangkan arti kinerja menurut 
Sedarmayanti (2011:59) bahwa kinerja 
merupakan terjemahan dari performance yang 
berarti hasil daripada pekerjaan pegawai, 
merupakan proses pengaturan atau manajemen 
secara keseluruhan, serta hasil kerja tersebut 
harus memiliki bukti secara konkrit serta 
mampu diukur dengan standar yang 
ditetapkan. 
Kinerja dipengaruhi oleh: kemampuan 
dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, 
kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, 
gaya kepemimpinan, budaya 
pengorganisasian, kepuasan kerja, lingkungan 
pekerjaan, totalitas, komitmen, disiplin kerja 
(Kasmir, 2016:189). Sedangkan menurut 
Mahmudi (2005:158), kinerja salah satunya 
dipengaruhi oleh faktor sistem kerja, , fasilitas 
yang diberikan dalam bekerja, keamanan, 
keselamatan kesehatan kerja, proses 
pengorganisasian, dan kultur pelaksanaan 
kerja dalam organisasi. 
Banyak aspek yang berhubungan 
dalam proses membentuk dan merawat 
kualitas SDM atau karyawan yang baik pada 
suatu perusahaan, salah satunya yaitu program 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) (Kasmir 
2016:263). Karyawan tidak lepas dari masalah 
yang berkaitan dengan keselamatan dan 
kesehatan kerja sewaktu bekerja. Jika 
keselamatan dan kesehatan kerja terjamin, hal 
ini dapat menumbuhkan kinerja lebih baik 
pada karyawan. Perusahaan harus 
mengupayakan agar terjadinya peningkatan 
kerja pada seluruh karyawan yang bertujuan 
agar dapat bersaing dengan perusahaan lain, 
dengan menghasilkan barang atau jasa 
menggunakan cara yang lebih efisien. 
Hal tersebut dapat terlaksana bila 
perusahaan menjaga dan merawat karyawan 
dengan kata lain selalu menerapkan program 
keselamatan kesehatan kerja, (K3), maka 
perusahaan harus berupaya untuk 
melaksanakan program keselamatan kesehatan 
kerja dengan baik, hal tersebut mampu 
menumbuhkan tingkat kinerja yang lebih baik 
pada karyawan. Artinya pengaturan atau 
manajeman kerja yang baik dengan didukung 
peralatan kerja yang memadai, akan 
memberikan dampak keamanan dan 
kenyamanan dalam melaksanakan pekerjaan 
(Kasmir 2016:269). 
Selain K3, dalam proses menciptakan 
kinerja karyawan yang baik, perusahaan juga 
perlu memperhatikan kondisi lingkungan kerja 
yang diterapkan oleh perusahaan. hal tersebut 
akan mempengaruhi kualitas hasil kerja 
karyawan, (Rivai dalam Narianggono, dkk, 
2014:2) kondisi lingkungan kerja dapat 
dikatakan baik apabila lingkungan kerja 
tersebut sehat, nyaman, aman dan 
menyenangkan bagi karyawan dalam 
menyelesaikan pekerjaannya (Sedarmayanti 
2011:27).  
PT Bahagia Jaya Sejahtera adalah 
perusahaan yang menjalankan operasinya 
dalam bidang pembuatan mesin industri. 
Perusahaan berusaha memenuhi target pesanan 
barang yang diminta oleh konsumen dan mitra 
yang bekerjasama. Hal yang sangat ditekankan 
oleh perusahaan adalah barang yang dihasilkan 
memiliki kuantitas serta kualitas yang baik. 
Dalam upaya menghasilkan output yang 
berkualitas diperlukan keahlian dan ketelitian 
dalam proses produksinya. Hal ini karena 
dalam menjalankan pekerjaan, karyawan 
berhadapan dengan berbagai risiko yang 
sangat besar baik secara fisik maupun non 
fisik saat proses produksi membuat mesin 
berlangsung. Dalam praktiknya, hasil kinerja 
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karyawan bagian produksi selama tiga tahun 
terakhir bila dilihat pada tabel keterlambatan 
pembuatan mesin adalah berikut: 
 












Januari 3 - - 
Februari - - 2 
Maret 2 4 - 
April - 5 - 
Mei - - - 
Juni - 4 - 
Juli 4 3 3 
Agustus 2 - 3 
September - 1 5 
Oktober 5 3 - 
November - - 4 
Desember - - 5 
Keterangan 5 kasus 6 kasus 6 kasus 
 Sumber: PT Bahagia Jaya Sejahtera 2018 (diolah) 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diamati, 
keterlambatan penyelesaian pembuatan mesin 
pada data 3 tahun terakhir mengalami 
peningkatan. Pada tahun 2015 terjadi 5 kali 
kasus keterlambatan, pada tahun 2016 terjadi 6 
kali kasus keterlambatan, pada tahun 2017 
terjadi 6 kali kasus keterlambatan. Apabila 
dijumlahkan rata-rata keterlambatan 
penyelesaian pekerjaan selama 3 tahun 
terakhir adalah 3 hari keterlambatan, maka hal 
tersebut menunjukkan kualitas kerja karyawan 
belum optimal. Penyebab keterlambatan 
berdasarkan observasi pada perusahaan adalah 
peralatan sering tidak dalam kondisi optimal, 
sehingga memiliki keterbatasan dalam 
kinerjanya, jumlah mesin yang harus di 
produksi sangat banyak seringkali 
menyebabkan karyawan menambah jam kerja, 
karyawan memiliki tingkat keahlian yang 
berbeda-beda dalam menyelesaikan 
pekerjaannya.  Berdasarkan permasalahan 
tersebut dapat dikatakan waktu penyelesaian 
pesanan belum sesuai dengan target yang telah 
ditentukan. Oleh sebab itu, perlunya ada 
evaluasi standar kinerja yang diharapkan dapat 
memperbaiki kekurangan yang terjadi pada 
kinerja karyawan bagian produksi 
 
MATERI DAN METODE 
Program Keselamatan Kesehatan Kerja 
(K3) 
 Program keselamatan kesehatan kerja 
merupakan bagian yang penting dalam proses 
pemeliharaan kualitas SDM di perusahaan, 
menurut Kasmir (2016:266), Program 
keselamatan kerja adalah kegiatan yang 
bertujuan untuk melindungi pekerja dengan 
pengaturan yang telah dirancang dan 
menyeluruh kepada semua pekerja. Artinya 
program keselamatan kesehatan kerja 
merupakan tujuan perusahaan untuk menjaga 
dan menghindarkan pekerja dari kecelakaan 
yang bias terjadi. kondisi lingkungan harus 
mendukung kesehatan dan keselamatan 
karyawan saat bekerja. Sehingga tidak 
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mendapatkan suatu hal yang dapat berdampak 




Lingkungan kerja adalah salah satu bagian 
yang sangat penting dalam memperoleh hasil 
kerja yang baik pada karyawan. Kondisi 
lingkungan kerja yang baik akan berdampak 
terhadap peningkatan motivasi dan semangat 
karyawan dalam bekerja. Pengertian dari 
lingkungan kerja adalah segala hal yang 
berkaitan dengan ruang dan objek yang dapat 
mempengaruhi hasil kerja karyawan, seperti 
kebersihan ruangan, musik dan penerangan di 
tempat kerja (Sunyoto, 2012:183). 
Kinerja 
 Kasmir (2016:182), mengatakan 
kinerja adalah perilaku seseorang dalam satu 
periode untuk memperoleh hasil kerja, 
melaksanakan dan menyelesaikan tugas dan 
tanggung jawab yang telah diberikan. Artinya, 
dalam kinerja mengandung unsur standar 
pencapaian harus terpenuhi, sehingga bagi 
yang mencapai standar yang ditetapkan 
perusahaan berarti bekerja baik atau 
sebaliknya yang tidak tercapai dikategorikan 
bekerja kurang atau tidak baik.  
Pengembangan Hipotesis 
Pecapaian kinerja yang baik dihasilkan 
dari proses dan manajemen yang baik, 
berbagai aspek penting yang mempengaruhi 
mutu yang dihasilkan dari kinerja, maka dari 
itu berkaitan erat dengan faktor keselamatan 
kesehatan kerja serta penerapan lingkungan 
kerja di perusahaan, kedua aspek tersebut 
sangat mendukung terbentuknya proses dan 
suasana kerja yang baik, dimana pada akhirnya 
akan mempengaruhi hasil kerja karyawan 
(Kasmir, 2016:269). Teori ini juga didukung 
penelitian Mamarimbing (2014), keselamatan 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi, dan 
terhadap kinerja karyawan, serta penelitian 
yang dilakukan Arta dan Sari (2015), 
lingkungan kerja dan motivasi secara simultan 
positif dan signifikan berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai, lingkungan kerja dan 
motivasi secara parsial positif dan signifkan 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  
 Kesehatan dan keselamatan kerja pada 
akhirnya akan mempengaruhi kinerja 
seseorang karena karyawan yang sehat tentu 
secara tidak langsung dapat mempengaruhi 
kinerjanya, dengan tubuh yang sehat tentu 
karyawan akan mampu melakukan 
pekerjaanya (Kasmir 2016 : 279). Selain itu, 
teori ini juga diperkuat penelitian Simanjuntak 
(2016), pengaruh keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3) terhadap kinerja karyawan 
berpengaruh simultan dan parsial terhadap 
kinerja karyawan. 
 Jika lingkungan kerja dapat 
memberikan rasa nyaman dan aman, maka 
akan membuat suasana kerja menjadi 
kondusif, sehingga dapat meningkatkan hasil 
kerja seorang menjadi lebih baik, karena 
bekerja tanpa gangguan (Kasmir, 2016:192). 
Teori ini didukung penelitian Moulana (2017), 
lingkungan kerja positif dan signifikan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
PT Bahagia Jaya Sejahtera. berdasarkan 
pernyataan di atas maka hipotesisnya adalah:  
1.  Kesehatan keselamatan kerja (K3) dan 
lingkungan kerja fisik secara simultan 
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan PT Bahagia Jaya 
Sejahtera. 
2. Program keselamatan kesehatan kerja (K3) 
berpengaruh secara positif dan signifikan  
terhadap kinerja karyawan PT Bahagia Jaya 
Sejahtera. 
3. Kondisi lingkungan kerja fisik berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan.  
Adapun kerangka pemikiran yang 
digambarkan dalam penelitian ini untuk 
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Objek dalam penelitian ini berlokasi di 
Jalan Raya Mayjen HE Sukma nomor 58 
Ciawi, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
Penelitian ini dilakukan berfokus kepada 
karyawan bagian produksi pada PT Bahagia 
Jaya Sejahtera yang bertugas di bagian 
pembuatan mesin. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 
metode penelitian deskriptif verifikatif. 
Penentuan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik sampling jenuh atau 
sensus yang disesuaikan dengan jumlah 
populasi, dimana populasinya relatif kecil. 
Sampling jenuh yaitu teknik sampling dengan 
menggunakan semua populasi dalam 
penelitian (Sugiyono, 2012:73). maka dariitu, 
dalam penelitian ini sampel yang digunakan 
sebanyak 36 karyawan bagian produksi pada 
PT. Bahagia Jaya Sejahtera 2018. 
Agar lebih memperjelas variabel dalam 
penelitian ini, juga agar mempermudah 
pengukuran terhadap variabel-variabel 
Terjadi peningkatan tingkat kecelakaan kerja dari tahun 2015-2017, lingkungan  kerja fisik 
perusahaan belum mendukung terciptanya susana kerja yang nyaman, hal ini dapat berdampak 
pada kualitas kinerja karyawan pada PT Bahagia Jaya Sejahtera. 
Pengaruh Program K3 (Kesehatan Keselamatan Kerja) dan Kondisi Lingkungan Kerja Fisik 









Kinerja karyawan bagian produksi (Y) 
 
 
Metode analisis data: 
Uji validitas,  uji reliabilitas, uji asumsi klasik, Uji f, uji T. 
Penelitian Terdahulu:  
1. Aprilia dan Apriatni (2016) 
2.Kartikasari dan  Harini (2015)  
3.Nurcahyati dan  Rooswidjajani 
 (2016) 
Hipotesis: 
Kesehatan keselamatan kerja 
(K3) dan lingkungan kerja secara 
simultan berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. (H₁) 
 
Hipotesis: 
Program keselamatan kesehatan 
kerja (K3) berpengaruh secara 
positif  dan signifikan  
terhadap kinerja karyawan. (H₂) 
Hipotesis: 
Kondisi lingkungan kerja  fisik 
berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Hз) 
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penelitian dan menyatukan pengertian agar 
tidak terjadi kesalahpahaman atau perbedaan 
pandangan dalam mendefinisikan variabel-
variabel yang di analisa, maka akan dijelaskan 




Tabel 2. Operasional Variabel 
N
o 






Program keselamatan kerja 
adalah kegiatan yang bertujuan 
untuk melindungi pekerja dengan 
pengaturan yang telah dirancang 
dan menyeluruh kepada semua 
pekerja. Artinya program 
keselamatan kesehatan kerja 
merupakan tujuan perusahaan 
untuk menjaga dan 
menghindarkan pekerja dari 
kecelakaan yang bias terjadi. 





3.  Penempatan 
benda atau  
barang   


















Lingkungan kerja fisik merupakan 
segala sesuatu yang ada di sekitar 
para pekerja yang dapat 
memengaruhi dirinya dalam 
menjalankan tugas-tugas yang 
dibebankan. (Sumber: Nitisemito 
(2004:21) 
1. Cahaya 
2. Sirkulasi udara 
3. Kebisingan 
4. Bau tidak sedap 
5. Keamanan tempat  
   kerja 
6. Layout/Dekorasi 
(Sumber:Sedarma













Kinerja merupakan hasil kerja dan 
perilaku kerja seseorang dalam 
suatu periode, menyelesaikan tugas-
tugas dan tanggung jawab yang 
diberikan. Dalam kinerja 
mengandung unsur standar 
pencapaian harus terpenuhi, 
sehingga yang mencapai standar 
yang telah ditetapkan berarti bekerja 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Karyawan  
 Mayoritas karyawan dalam penelitian 
ini berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 
33 orang (91,7%), berusia 20-24 tahun dengan 
jumlah 12 orang (33,3%), tingkat pendidikan 
SMA 24 orang (66,6%) dan status menikah 
dengan jumlah 18 orang (50%). 
Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Penelitian 
Uji Validitas dalam penelitian ini 
dilakukan pada 30 responden. Uraian hasil uji 
validitas adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas 
Variabel Item 
Pernyataan 
r hitung r tabel Keterangan 
Keselamatan Kesehatan Kerja (X1) X1.1 .410 0.3         Valid 
 X1.2 .480 0.3 Valid 
X1.3 .549 0.3 Valid 
X1.4 .394 0.3 Valid 
X1.5 .556 0.3 Valid 
X1.6 .673 0.3 Valid 
X1.7 .674 0.3 Valid 
X1.8 .745 0.3 Valid 
X1.9 .751 0.3 Valid 
 X1.10 .556 0.3          Valid 
 X1.11 .546 0.3  Valid 
Lingkungan kerja fisik (X2) X2.1 .608 0.3         Valid 
 X2.2 .429 0.3 Valid 
X2.3 .648 0.3 Valid 
X2.4 .712 0.3 Valid 
X2.5 .569 0.3 Valid 
X2.6 .492 0.3 Valid 
X2.7 .662 0.3 Valid 
X2.8 .692 0.3 Valid 
X2.9 .770 0.3 Valid 
X2.10 .508 0.3 Valid 
X2.11 .465 0.3 Valid 
X2.12 .591 0.3 Valid 
X2.13 .630 0.3 Valid 
Kinerja karyawan (Y) Y1 .610 0.3        Valid 
 Y2 .354 0.3 Valid 
Y3 .734 0.3 Valid 
Y4 .752 0.3 Valid 
Y5 .493 0.3 Valid 
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Y6 .615 0.3 Valid 
Y7 .748 0.3 Valid 
Y8 .786 0.3 Valid 
Y9 .614 0.3 Valid 
Sumber : Data primer diolah 2018 
Tabel hasil olah data statistik dengan 
menggunakan menggunakan Statistical 
Program for Social Science (SPSS) versi 21 
tersebut menunjukkan bahwa semua item 
pernyataan yang menyangkut variabel K3 
(X1), lingkungan kerja fisik (X2) dan kinerja 
karyawan (Y) dinyatakan valid. Sedangkan 
hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 








0,836 0,6 Reliabel 
Lingkungan kerja fisik (X2) 0,849 0,6 Reliabel 
Keberhasilan Usaha (Y) 0,813 0,6 Reliabel 
Sumber : Data primer diolah 2018 
 
Semua variabel yang digunakan di dalam 
penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha 
lebih besar dari nilai ketetapan minimal yaitu 
0,6. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh 
indikator di dalam setiap variabel tersebut 
dinyatakan reliabel. 
Uji Asumsi Klasik 
Hasil uji yaitu a) Uji normalitas bahwa 
data dinyatakan terdistribusi normal; b) Uji 
multikolonieritas tidak multikoloni antara 
variabel bebasnya; c) Uji heterokedastisitas 
tidak heterokedastisitas dari semua model 
regresi sehingga semua model regresi dapat 
dilanjutkan ke uji regresi linear berganda. 
Rekapitulasi Hasil Kuesioner 
berikut ini merupakan rekapitulasi 
hasil kuesioner yang dibagikan kepada 
responden sebanyak 30 orang karyawan 







kesehatan kerja (X1) 
4,14 Baik Berdasarkan rata-rata penilaian karyawan 
terhadap variabel program keselamatan 
kesehatan kerja dengan nilai 4,14 maka dapat 
dikatakan sudah berjalan dengan baik. 
rata-rata penilaian 
karyawan terhadap 
kondisi lingkungan kerja 
fisik (X2) 
3,60 Baik Berdasarkan rata-rata penilaian karyawan 
diperoleh nilai sebesar 3,60. Dapat diartikan 
kondisi lingkungan kerja fisik di perusahaan 
sudah berjalan dengan baik. 
Rata-rata penilaian 
responden terhadap 
kinerja karyawan (Y) 
3,83 Baik Berdasarkan rata-rata penilaian atasan 
karyawan bagian produksi terhadap kinerja 
karyawan sudah baik. Dapat dikatakan bahwa 
Jurnal Visionida, Volume 5 Nomor 1 Juni 2019 
Pengaruh Program Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) dan Kondisi Lingkungan Kerja Fisik ..| 54  
 
kinerja karyawan sudah dilaksanakan dengan 
baik. 




Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan perhitungan analisis regresi 
linear berganda dengan menggunakan alat 
bantu SPSS, diketahui persamaan regresi 
sebagai berikut: Y = 8,144 + 0,420 X1 + 0,335 
X2 + e 
Besarnya pengaruh masing-masing variabel 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Program keselamatan kesehatan kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan artinya apabila program 
keselamatan kesehatan kerja meningkat 
maka akan diikuti dengan kinerja karyawan 
yang meningkat dimana variabel 
lingkungan kerja fisik tetap. 
2. Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan artinya apabila 
lingkungan kerja fisik baik maka akan 
diikuti dengan kinerja karyawan yang 
tinggi dimana variabel beban kerja tetap.  
 
Hasil Analisis Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 
Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error Of The 
Estimate 
1 .758a .575 .549 2.979 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
juga, dapat diketahui nilai R Square sebesar 
0,575 atau 57,5%. Hal ini menunjukkan bahwa 
persentase sumbangan pengaruh dari variabel 
program keselamatan kesehatan kerja (X1) dan 
kondisi lingkungan kerja fisik (X2) terhadap 
kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 57,5%, 
sedangkan sisanya sebesar 42,5% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian, seperti yang dijelaskan oleh 
Kasmir (2016:189), yaitu: kemampuan dan 
keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, 
kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan 
dan budaya organisasi. 
Hasil Pengujian Koefisien Regresi 
Uji F 
Berikut ini untuk membuktikan 
hipotesis statistik hasil perhitungan uji F yang 
diperoleh melalui tabel Analisis Varians 
(Anova) adalah sebagai berikut: 
 






Square F Sig. 
1 Regression 396.023 2 198.011 22.305 .000b 
Residual 292.950 33 8.877   
Total 688.972 35    
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Sumber : Data primer diolah 2018 
Berdasarkan nilai F pada Tabel tersebut 
tersebut, yaitu Fhitung sebesar 22,305 dan nilai 
Ftabel untuk α = 0,05 dengan derajat kebebasan 
V1 = 3 - 1 = 2 dan V2 = 36 - 2 - 1 = 33 adalah 
sebesar 3,28 di mana hal tersebut 
membuktikan Fhitung lebih besar dari Ftabel 
(22,305 > 3,28). Dengan demikian, maka 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya dengan tingkat kepercayaan 
95% variabel independen yaitu program 
keselamatan kesehatan kerja (X1) dan kondisi 
lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh positif 
dan signifikan secara bersama-sama (simultan) 
terhadap kinerja karyawan (Y). Busyairi, 
Tosungku dan Oktaviani (2014) menyatakan 
bahwa program keselamatan kesehatan kerja 
secara simultan berpengaruh terhadap 
produktivitas kinerja karyawan. Serta 
Budianto dan Katini (2015) bahwa secara 
simultan lingkungan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai. 
Uji t 
Pengaruh Program Keselamatan Kesehatan 
Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan 
(Y) 
Program keselamatan kesehatan kerja 
(X1) dengan nilai thitung sebesar 2,717 lebih 
besar dari nilai ttabel (2,717 > 2,034) dan nilai 
signifikansi sebesar 0,010 lebih kecil dari 0,05 
(0,010 < 0,05). Dengan demikian maka Ha 
diterima dan Ho ditolak, artinya program 
keselamatan kesehatan kerja secfara positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Hasil tersebut sesuai penelitian Gayatri (2014), 
menyatakan adanya hubungan secara 
signifikan antara keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3) dengan kinerja karyawan. 
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Gambar 2. Hasil Uji T Koefisien Regresi Variabel Program Keselamatan Kesehatan Kerja  
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Pengaruh Kondisi Lingkungan Kerja Fisik 
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Kondisi lingkungan kerja fisik (X2) dengan 
nilai thitung sebesar 2.702 lebih besar dari nilai 
ttabel (2,702 > 2,034) dan nilai signifikansi 
sebesar 0,011 lebih kecil dari 0,05 (0,011 < 
0,05). Dengan demikian maka Ha diterima dan 
Ho ditolak, artinya secara parsial kondisi  
 
lingkungan kerja fisik secara positif dan 
signifikan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Hasil tersebut sesuai penelitian 
Rosa (2015), menyatakan lingkungan kerja 
maupun pelatihan masing-masing berpengaruh 
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        α 
     ttabel = 2,034 thitung = 2,702 
Gambar 3. Hasil Uji t Koefisien Regresi Variabel Kondisi Lingkungan Kerja Fisik  
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berikut adalah kesimpulan yang diambil 
dalam penelitian ini: 
a. Program keselamatan kesehatan kerja yang 
dilaksanakan pada PT. Bahagia Jaya 
Sejahtera sudah baik, kondisi lingkungan 
kerja fisik pada PT. Bahagia Jaya Sejahtera 
sudah baik, kinerja karyawan pada PT. 
Bahagia Jaya Sejahtera sudah baik. 
b. Berdasarkan hasil pengujian secara 
simultan (Uji F) bahwa secara simultan 
(bersama-sama)  program keselamatan 
kesehatan kerja dan kondisi lingkungan 
kerja fisik berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
PT. Bahagia Jaya Sejahtera.  
c. Hasil pengujian secara parsial program 
keselamatan kesehatan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
d. Hasil pengujian secara parsial kondisi 
lingkungan kerja fisik positif dan signifikan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 Adapun implikasi berdasarkan 
penelitian ini yaitu: a) Perusahaan lebih 
meningkatkan semua faktor yang 
berhubungan dengan program keselamatan 
kesehatan kerja, kondisi lingkungan kerja 
fisik dan kinerja karyawan yang belum 
optimal dalam pelaksanaannya. b) 
Perusahaan lebih mengembangkan 
kapasitas ruangan agar mampu memenuhi 
kebutuhan untuk menjaga kondisi barang 
tetap terjaga dengan baik. c) Perusahaan 
lebih memperhatikan kebersihan ruang 
kerja dan faktor-faktor yang dapat 
mengganggu penciuman, seperti bahan-
bahan kimia dan kondisi udara yang tidak 
steril dapat menyebabkan udara tercemar, 
hal ini dapat menyebabkan ketidak 
nyamanan dan membuat karyawan tidak 
fokus dalam bekerja. d) Perusahaan lebih 
memperhatikan faktor-faktor yang berisiko 
menyebabkan produksi mengeluarkan biaya 
tambahan diluar biaya yang telah 
ditetapkan, dengan cara meningkatkan 
kualitas kinerja karyawan, karena kualitas 
kerja akan berpengaruh terhadap hasil, 
sehingga diharapkan mampu meminimalisir 
terjadinya pengeluaran biaya tambahan 
disebabkan kualitas hasil kerja karyawan 
yang kurang baik, atau belum optimal.  
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